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This research aims to describe the conceptualization of the metaphor of body parts
lisanun 'tongue' in the Koran. The Koran, as a guide for Muslims not only uses
denotative language to convey meaning, but also figurative language, one of the
variants of which is metaphor. Metaphors are basically not just words but involve the
human cognitive side as well. Therefore, to understand the message in the Koran, a
deep understanding of the conceptualization of metaphor is required. One of the things
that is often used as a metaphorical expression is parts of the human body. Therefore,
it is an object that is close to human life. This research is descriptive and qualitative
in nature, with the Koran as the data source. Data were analyzed using conceptual
meaning theory, according to Lakoff and Johnson. The results of the research show
that the body part 'tongue' in the Koran is often used metaphorically to express several
things, namely (1) the tongue as an action, which consists of the act of mocking, the
act of lying, the act of accountability, the act of reading, the act of not being fluent in
speaking, the act of speaking, the act of exchanging news, (2) the tongue as speech,
and (3) the tongue as language.

Abstrak

Kata Kunci:
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Konseptualisasi metafora anggota tubuh flisanun ‘lidah® dalam Al-Qur’an:
Kajian semantik kognitif

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konseptualisasi metafora anggota
tubuh lisanun ‘lidah® dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai pedoman bagi kaum
Muslim tidak hanya menggunakan bahasa denotatif saja dalam penyampaian makna,
tetapi juga bahasa figuratif, yang salah satu variannya adalah metafora. Metafora pada
dasarnya bukan hanya sekedar kata-kata saja, melainkan melibatkan sisi kognitif
manusia juga. Oleh karena itu, untuk dapat memahami pesan yang terkandung dalam
Al-Qur’an, diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai konseptualisasi
metafora. Salah satu hal yang kerap dijadikan ungkapan metaforis adalah bagian tubuh
manusia, karenanya merupakan objek yang dekat dengan kehidupan manusia.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan Al-Qur’an sebagai sumber datanya.
Data dianalisis menggunakan teorl makna konseptual menurut Lakoff dan Johnson.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota tubuh ‘lidah’ dalam Al-Qur’an kerap
digunakan secara metaforis untuk mengungkapkan beberapa hal, yaitu (1) lidah
sebagai tindakan, yang terdiri dari tindakan mengejek, tindakan berbohong, tindakan
pertanggungjawaban, tindakan membaca, tindakan ketidakfasihan dalam bicara,
tindakan berbicara, tindakan saling bertukar berita, (2) lidah sebagai tuturan, dan (3)
lidah sebagai bahasa.
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1 Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia (Mailani et al., 2022; Nurcholis et al., 2019;
Sholiha et al., 2020; Winata Putri & Yudi Utomo, 2021). Sejalan dengan hal itu, Keraf (Subhan etal.,
2019) juga menyatakan bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi, di samping
fungsi-fungsi lainnya, seperti alat untuk mengekspresikan diri, alat untuk penyesuaian dan adaptasi
sosial, dan alat untuk mencegah penyimpangan sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, bahasa
sebagai alat komunikasi sangat penting bagi manusia, baik dalam rangka membangun hubungan
sosial, maupun mencapai tujuan tertentu. Bersamaan dengan itu, banyak orang-orang yang tertarik
untuk mengkaji bahasa. Adapun Ilmu yang mempelajari bahasa secara ilmiah disebut linguistik
(Ponny, 2022).

Dewasa ini, penelitian mengenai bahasa tidak hanya mencakup strukturnya saja seperti sintaksis
dan morfologi, tetapi lebih jauh lagi mengenai maknanya sebagai upaya dalam pembelajaran bahasa.
Penelitian mengenai makna dalam linguistik disebut dengan semantik (Puspita & Winingsih, 2018).
Dalam perkembangannya, terdapat pandangan baru dalam linguistik, yakni linguistik kognitif.
Linguistik kognitif memandang bahwa bahasa merupakan cerminan dari pikiran dan berkaitan erat
dengan kognitif seseorang. Kajian mengenai linguistik kognitif muncul pada tahun 1970-an dan mulai
berkembang pada tahun 1980-an (Croft & Cruse, 2004). Menurut Subhan (Subhan, 2020), pandangan
ini pertama kali diperkenalkan oleh Lakoff dan Johnson. Pandangan keduanya sangat berpengaruh
hingga memunculkan linguis-linguis penganut kognitif lainnya seperti Langacker, Turner, Taylor,
Fauconnier, Talmy, Kovecses, dan lain-lain. Meskipun begitu, kajian ini baru ramai dan berkembang
di Indonesia pada tahun 2000-an.

Salah satu bahasan dalam kajian linguistik kognitif adalah semantik kognitif yang di dalamnya
membahas tentang metafora. Pada mulanya, metafora merupakan bagian dari kajian filsafat (Prayogi
& Oktavianti, 2020). Selanjutnya seiring perkembangannya, studi tentang metafora ini baru mulai
dijadikan kajian yang serius dalam bidang linguistik setelah terbitnya masterpiece buku berjudul
‘Metaphor We Live By’ oleh Lakoff dan Johnson (Lakoff & Johnson, 2003). Dalam bukunya, mereka
menyatakan bahwa metafora bukan hanya sekedar penggunaan kata-kata saja, melainkan lebih dari
itu melibatkan sisi kognitif manusia juga. Bahkan jika kita benar dengan menganggap bahwa sistem
konseptual kita bersifat metaforis, maka apa yang kita pikirkan, kita alami, dan kita lakukan
seluruhnya merupakan persoalan metafora. Metafora dianggap sebagai bahasa figuratif (kiasan) yang
paling utama digunakan oleh manusia. Sebagai contohnya, seperti ketika kita ditanya mengenai
makna cinta, tentunya kita tidak akan menjawab makna cinta secara harfiah berdasarkan Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), tetapi kita akan menghubungkan pengalaman kita sebagai manusia
mengenai cinta. Contohnya seperti perasaan kita ketika berpelukan dengan kedua orang tua. Hal yang
demikian disebut penalaran metatoris (Lyra, 2023).

Menurut Lakoff dan Johnson (Noviana & Saifudin, 2021; Nuryadin & Nur, 2021; Puspita &
Winingsih, 2018; Rachmawati, 2019; Rumman & Al Salem, 2023; Saifudin, 2018), metafora
konseptual pada dasarnya merupakan hasil dari konstruksi mental yang melibatkan konseptualisasi
dari dua unsur. Kedua unsur tersebut biasa disebut ranah sumber (source domain) dan ranah sasaran
(target domain). Keduanya dihubungkan melaui proses pemetaan. Pemetaan tersebutlah yang
dijadikan landasan untuk menentukan sebuah data dapat disebut sebagai metafora atau tidak. Salah
satu contohnya adalah ungkapan yang terkenal, “life is journey’. Dalam ungkapan tersebut terjadi
proses pemetaan dari ranah sumber, yaitu kata ‘journey’ (perjalanan), ke ranah sasaran, yaitu kata
‘life’ (kehidupan). Pemetaannya adalah kehidupan memiliki titik awal dan akhir, yaitu kelahiran dan
kematian. Begitu pun perjalanan juga memiliki titik awal dan akhir, yaitu titik keberangkatan dan
lokasi tujuan. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa ranah sumber (perjalanan) digunakan
untuk memahami ranah sasaran (kehidupan) yang memiliki sifat abstrak. Oleh karena itu, ranah
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sumber yang digunakan biasanya merupakan sesuatu yang bersifat konkret, yang dekat dengan
pengalaman manusia (Aulia & Nur, 2020).

Menurut Saeced (2009) metafora sering digunakan dalam bahasa sastra atau puisi. Meskipun
begitu, nyatanya metafora juga kerap digunakan dalam teks keagamaan. Seperti penelitian terkait
preposisi /fi/ (Khan & Ali, 2017) dan /fala/ (Sardaraz et al., 2022) dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan sudut pandang semantik kognitif. Kesimpulannya menunjukkan bahwa kedua
preposisi tersebut bukan hanya dapat dipandang sebagai fenomena sintaksis, melainkan juga
fenomena kognitif. Selain itu, terdapat juga penelitian yang berfokus pada konsep metafora
“argument is war” dalam Al-Qur’an (Khan & Ali, 2020). Hasilnya menunjukkan bahwa Al-Qur’an
sebagai literatur klasik tidak menggunakan konsep metafora “argument is war” dalam wacananya.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber data metafora,
Ulum (2023) mengkaji metafora dalam hadits-hadits Nabi saw. pada kitab “Al-Lukluk wa Al-Marjan™
menggunakan perspektif balaghah. Hasilnya menunjukkan bahwa Al-Qur'an kerap
memvisualisasikan hal-hal yang bersifat abstrak (seperti hal gaib) dengan sesuatu yang hidup
sehingga mudah dicerna. Contoh-contoh tersebut mempertegas bahwa ungkapan-ungkapan metaforis
kerap digunakan dalam wacana keagamaan guna memperkuat makna yang ingin disampaikan.

Metatora pada dasarnya berusaha memetakan konsep dari ranah sasaran yang bersifat abstrak ke
dalam ranah sumber yang bersifat konkret agar makna yang dihasilkan lebih mudah ditangkap dan
dipahami oleh manusia (Herwan & Devi, 2020; Pirmansyah & Nur, 2021). Oleh karena itu, tentunya
ranah sumber yang konkret berasal dari hal-hal yang dekat dengan diri manusia, salah satunya adalah
bagian tubuh. Bagian tubuh seperti mata, hati, tangan, kaki, dan yang lainnya, merupakan hal-hal
yang kita rasakan setiap harinya. Oleh karena itu, kita terbiasa menggunakan bagian tubuh sebagai
ungkapan metaforis. Salah satu contohnya menurut Zhang (Al-Mousa, 2020) adalah ungkapan “The
lag of table is broken”. Ungkapan metaforis tersebut telah menarik perhatian ahli retorika mengenai
metafora bagian tubuh. Selain itu, mereka menganggap metafora sebagai ‘kendaraan atau sarana
untuk mengenali dunia’.

Penelitian mengenai metafora bagian tubuh telah dilakukan dalam beberapa bahasa, seperti Lyra
(2023) yang meneliti terkait metafora bagian tubuh ‘hati’ dalam bahasa Sunda. Hasilnya ia
menemukan bahwa dominannya hati dalam metafora bahasa Sunda menjadikan hati sebagai
pengendali bagian tubuh dalam masyarakat Sunda. Selain itu, Antari (2020) juga meneliti terkait
metafora bagian tubuh ‘kepala’ dalam bahasa Indonesia. Kesimpulannya adalah hasil pemetaan
kebanyakan berhubungan dengan fungsi kepala sebagai pengingat, pemahaman, pemikir, dan
pengorganisir. Hal ini sesuai dengan fungsi kepala sebagai pusat pikiran manusia. Berbeda dengan
dua penelitian sebelumnya, Sanjoko (2022) meneliti terkait bagian tubuh yang biasa digunakan
sebagai ungkapan metafora dalam bahasa Indonesia. Hasilnya unsur tubuh seperti darah, kepala,
daging, tulang, dan sebagainya, yang biasa digunakan dalam bahasa metaforis, memiliki hubungan
analogis, seperti analogi bentuk, orientasi, fungsi, hingga gerakan dengan ranah sasarannya.

Adapun penelitian terkait metafora anggota tubuh dalam Al-Qur’an sudah pernah dilakukan oleh
Subhan (2020). la meneliti terkait ranah sasaran metafora kata /yadun/ dalam Al-Qur’an. Temuannya
menunjukkan bahwa tangan merupakan anggota tubuh yang berkaitan erat dengan kognisi dan
pengalaman manusia, sehingga kata tangan seringkali digunakan secara metaforis dalam Al-Qur’an.
Selain itu, Mousa (2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Metaphors of Body Parts in the Holy
Qur’an” juga meneliti terkait penggunaan bagian tubuh sebagai ungkapan metaforis dalam Al-Qur’an.
Hasilnya, ia menyimpulkan bahwa Al-Qur’an sebagai kita suci yang ditujukan kepada manusia,
banyak menjadikan bagian tubuh sebagai ungkapan metaforis karenanya merupakan objek yang
paling dekat dengan manusia. Penggunaan metafora tersebut tidak lain adalah untuk menyampaikan
pesan-pesan yang dimaksudkan dengan lebih mendalam. Menurutnya, penggunaan metafora atas
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bagian tubuh manusia tersebut bukanlah hal yang sembarangan, karena penggunaan metafora tersebut
digunakan dengan menghubungkan tugas dan peran anggota tubuh terhadap manusia, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai maknanya.

Jika berkaca pada penelitian-penelitian sebelumnya mengenai metafora anggota tubuh dalam Al-
Qur’an, belum ada penelitian terkait metafora anggota tubuh ‘lidah’ dalam Al-Qur’an. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ayat-ayat metaforis berunsur tubuh ‘lidah’ dalam Al-
Qur’an. Al-Qur’an sendiri merupakan kitab yang dijadikan pedoman bagi umat Muslim untuk
menjalani kehidupan. Di dalamnya banyak terdapat bahasa figuratif termasuk metafora. Untuk dapat
memahami penggunaan bahasa figuratif dalam Al-Qur’an termasuk metafora, tidak sekadar hanya
menggunakan pemahaman bahasa saja, tetapi juga pemahaman mengenai situasi dan konteks ayat.
Oleh karena itu, penggunaan bahasa figuratif dalam Al-Qur’an perlu banyak dikaji agar dapat
dipahami oleh para pembaca. Dengan demikian, pemahaman menyeluruh masyarakat mengenai
kandungan Al-Qur’an akan menciptakan masyarakat yang berkarakter religius, yakni individu yang
senantiasa menjalani perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya berdasarkan apa yang tertuang dalam
Al-Qur’an (Aeni et al., 2022).

Penelitian yang berjudul “Konseptualisasi Metafora Anggota Tubuh lisanun *Lidah’ dalam Al-
Qur’an” ini, berusaha mengungkap konseptualisasi metafora kata /isanun/’lidah’ dalam Al-Qur’an
menggunakan teori Lakoff dan Johnson (2003). Oleh karena itu, ayat metaforis yang diambil hanya
yang berunsur /lisanun/ atau lidah saja. Adapun mengenai manfaat dari penelitian ini adalah
menambabh literatur linguistik kognitif pada teks-teks keagamaan serta menambah deskripsi kognitif
manusia berdasarkan pengalaman anggota tubuh. Selain itu, hasil penelitian ini akan menambah
kebaruan mengenai penelitian metafora anggota tubuh dalam Al-Qur’an, yakni anggota tubuh ‘lidah’,
setelah sebelumnya hanya ditemukan penelitian mengenai metafora anggota tubuh ‘tangan’ dalam
Al-Qur’an oleh Subhan (2020).

2  Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode
penelitian kualitatif yang dimaksud adalah karena penelitian ini tidak dirancang menggunakan
prosedur statistik (Nur, 2019). Sedangkan yang dimaksud dengan deskriptif di sini adalah karena
penelitian ini berangkat dari sebuah data yang berwujud kata-kata, menggunakan teori yang ada
sebagai bahan penjelas,dan berakhir pada teori yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
ungkapan-ungkapan metaforis. Adapun sumber data dalam penelitian ini diambil dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang memuat ungkapan metaforis berunsur tubuh Sbd /lisanun/ *lidah’.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak dengan teknik dasar berupa
teknik sadap dan teknik lanjutan berupa teknik simak bebas libat cakap (SBLC). Menurut Mahsun
(Mahsun, 2017), metode simak yang dimaksud tidak hanya berupa penggunaan bahasa secara lisan,
tetapi juga tulisan, yang dalam hal ini menyimak penggunaan bahasa tulis dalam Al-Qur’an. Setelah
itu, peneliti menggunakan teknik catat, yakni mencatat ayat-ayat metaforis berunsur tubuh Jlud
Mlisanun/ ’lidah’. Untuk mengumpulkan ayat-ayat metaforis tersebut, peneliti menggunakan Arabic
Corpus sebagai alat bantunya. Arabic Corpus merupakan platform yang menyediakan korpus data
teks berbahasa Arab dalam jumlah yang sangat besar. Teks-teks berbahasa Arab yang terdapat dalam
platform tersebut antara lain teks Al-Qur’an, syair, majalah, dan lain sebagainya.

Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis data menggunakan teori padan translasional, yaitu
menggunakan hal lain di luar bahasa (Nur, 2019). Adapun analisis data dilakukan berdasarkan teori
makna konseptual menurut Lakoff dan Johnson (2003). Untuk memastikan ranah sasaran dan makna
konseptual yang dihasilkan benar, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik yang
digunakan untuk mengatasi masalah yang timbul dalam penelitian (Mahsun, 2017). Dalam hal ini,
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peneliti menggunakan kitab Tafsir Ibnu Katsir sebagai validitas hasil. Setelah dianalisis, data
disajikan secara informal, yakni menggunakan kata-kata biasa (Mahsun, 2017).

3 Hasil dan Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini, peneliti akan mendeskripsikan ayat-ayat metaforis berunsur tubuh
& Jlisanun/ °lidah’ berdasarkan teori makna konseptual menurut Lakoff dan Johnson (Lakoff &
Johnson, 2003). Berdasarkan data yang diperoleh dari Al-Qur’an, peneliti menemukan 23 data ayat
metaforis berunsur tubuh bl /lisanun/ *lidah’. Bentuk kata G /lisanun/ ’lidah’ yang ditemukan
dalam Al-Qur’an terdapat dua macam bentuk, antara lain bentuk tunggal (dalam linguistik Arab
disebut mufrod), yaitu &d /lisa@nun/ lidah (satu)’, dan bentuk plural (dalam linguistik Arab disebut
Jjama’), yaitu 4 /alsinatun/ *lidah-lidah’

Redaksi kata /lisanun/ dan /?alsinatun/ dalam Al-Qur’an yang merupakan bentuk tunggal dan
plural, banyak disisipi afiksasi pronomina dan partikel-partikel lainnya, seperti <llul
/bilisanika/ *dengan lidahmu’, QLly /bilisanin/ *dengan lidah’, a¢iidll [Palsinatahum/ ’lidah-lidah
kalian’, dan lain sebagainya. Redaksi-redaksi tersebut bersanding dengan kata, frasa, ataupun klausa
lainnya sehingga memunculkan makna metaforis.

Tabel 1: Klasifikasi Konseptualisasi Metafora ‘Lidah’ dalam Al-Qur’an
[Sumber: Al-Qur’an]

No. K¢ ptualisasi Metafora ‘lidah’ Jumlah
1. Mengejek 2
2. Berbohong 3
3. Pertanggungjawaban 1
4. Tindakan Membaca 1
5. Ketidak fasihan berbicara 2
6. Berbicara 2
7. Saling bertukar berita 1
8. Tuturan 4
9. Bahasa 7

Total 23

Berdasarkan pada tabel (1), dapat diamati bahwa konseptualisasi metafora ‘lidah’ dalam Al-
Qur’an yang ditemukan berjumlah 23 data. Keseluruhan data tersebut dapat dibagi menjadi tiga
bagian, yaitu (1) lidah sebagai tindakan, yang terdiri dari tindakan mengejek, tindakan berbohong,
tindakan pertanggungjawaban, tindakan membaca, tindakan ketidakfasihan dalam bicara, tindakan
berbicara, tindakan saling bertukar berita, (2) lidah sebagai tuturan, dan (3) lidah sebagai bahasa.

3.1 Lidah Sebagai Tindakan

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan tujuh macam tindakan dalam Al-Qur’an yang
diungkapan secara metaforis menggunakan anggota tubuh ‘lidah’. Ketujuh tindakan tersebut antara
lain tindakan mengejek, tindakan berbohong, tindakan pertanggungjawaban, tindakan membaca,
tindakan ketidakfasihan dalam bicara, tindakan berbicara, dan tindakan saling bertukar berita.

3.1.1 Tindakan Mengejek

Tindakan mengejek yang dimaksud dalam konsep ini adalah tindakan melukai seseorang dengan
kata-kata atau biasa disebut memaki. Dalam Islam, tindakan mengejek jelas merupakan tindakan yang
dilarang. Oleh karena itu, Allah banyak menggunakan kata ‘lidah’ dalam Al-Qur’an untuk
menggambarkan konsep mengejek yang abstrak, sehingga makna negatif ‘mengejek’ dapat
tersampaikan secara lebih mendalam. Dalam Al-Qur’an, ditemukan metafora tindakan mengejek

Copyright © 2024 IlTham Hanif Fathurrohim, Tajudin Nur




Fathurrohim, L.H. & Nur, T., (2024). Conceptualization of the metaphor of body parts lisanun "tongue’ in the Koran:
Cognitive  semantic  study. LITE: Jurnal Bahasa, Sastra, dan  Budaya 20 (1), 3045,
https://doi.org/10.33633/lite.v2011 9845

menggunakan bagian tubuh ‘lidah’ dalam dua ayat, yaitu Q.S. Al-Ahzab: 19 dan QS. Al-
Mumtahanah: 2.

Tabel 2: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Mengejek
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi Terjemahan (Surat: Ayat)

L . ) ‘... mereka mencacimu dengan lidah
oo Azl saa A3l ‘.Sgilu .. ... salaqiitkum bi?alsinatin hidadin yang tajam, sementara mereka kikir
ol Pagifhatan Sala ‘l-xayri.../ untuk berbuat kebaikan...” (Q.S. Al-
Ahzab: 19)

‘... lalu, mereka menjulurkan tangan
il sl a8 ) i /... wa yabsutii Yilaykum Paydivahum dan lidahnya kepadamu untuk
1 | 1 1 . o o .
el ol 55 ? \ya Palsinatahum bi 's-sa?i.../ menyakiti ...” (Q.S. Al-Mumtahanah:
2)

(S

Pada data (1) dan (2), dapat diamati bahwa terdapat dua kata yang disandingkan dengan bagian
tubuh ‘lidah” sehingga menghasilkan makna metaforis mengejek, yaitu tajam dan menjulurkan.

Metafora /salagitkum bifalsinatin hidadin/ ‘mencaci dengan lidah yang tajam” pada data (1)
memiliki korespondensi dengan tindakan melukai tubuh seseorang menggunakan benda yang tajam.
Kata ‘lidah’ dalam kalimat tersebut dapat dimaknai sebagai metafora karena disandingkan dengan
kata mencaci dan tajam. Ranah sasaran yang dituju dalam metafora ini adalah /gawlun
mustahzi?un/ "perkataan yang menyakiti‘. Pemetaan konsep dari ranah sumber ke ranah sasaran pada
metafora tersebut didasarkan pada pengalaman manusia bahwa jika benda yang tajam dapat
digunakan untuk melukai tubuh seseorang, lidah yang tajam juga dapat digunakan untuk melukai hati
seseorang. Dalam Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwasanya pada ayat tersebut, Allah memberikan
gambaran orang munafik dalam kondisi perang. Apabila musuh datang, mereka berpura-pura mati,
namun ketika musuh telah pergi, mereka berbicara dengan lantang dengan menyatakan diri sebagai
orang yang paling berani dalam peperangan serta mengejek orang-orang lain (Muhammad, 2004).

Pada data (2), kata /yabsutit Zilaykum Palsinatahum/ ‘menjulurkan lidah’ yang berfungsi sebagai
ranah sumber, memiliki konotasi makna negatif, yaitu tindakan mengejek. Kata ‘lidah’ dalam ayat
tersebut disandingkan dengan kata ‘menjulurkan’ sehingga dimaknai sebagai ungkapan metaforis.
Adapun ranah sasaran yang dituju adalah /7istihza?u/ ‘tindakan mengejek’. Korespondensi antara
ranah sumber dengan ranah sasaran didasarkan atas pengalaman manusia bahwa tindakan
menjulurkan lidah dapat dipahami sebagai tindakan menghina untuk menyakiti hati seseorang, seperti
halnya tindakan mengejek. Ungkapan metaforis dalam ayat ini ditujukan kepada orang kafir, bahwa
jika mereka menguasai orang Muslim, mereka pasti akan melakukan kekerasan baik berupa fisik
maupun verbal agar orang mukmin meninggalkan agamanya (Muhammad, 2004).

3.1.2 Tindakan Berbohong

Maksud dari tindakan berbohong dalam hal ini adalah mengatakan sesuatu yang tidak sesuai
dengan realitasnya. Tindakan ini memiliki makna yang negatif. Dalam agama Islam, tindakan ini jelas
termasuk ke dalam tindakan tercela. Dalam Al-Qur’an ditemukan tiga data ungkapan metaforis
berunsur tubuh ‘lidah’ yang memiliki makna berbohong, yaitu pada Q.S. Al-Fath: 11,Q.S. Ali Imran:
78, dan Q.S. An-Nisa: 46.

Metafora dalam data (3) adalah /yagqiilitna bifalsinatihim ma laysa fT qulithihim/ ‘mengucapkan
dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya’. Ranah sasaran yang dituju dalam metafora
tersebut adalah /badawiyviin/ ‘orang-orang Badui’, yang pada kala itu memohon maaf kepada
Rasulullah saw. karena menolak untuk ikut serta ke Hudaibiyyah, sebab beralasan bahwa mereka
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sibuk. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini untuk menegaskan bahwasanya la Maha
Mengetahui (Muhammad, 2004). Tindakan mengatakan apa yang tidak ada dalam hati memiliki
korespondensi dengan tindakan berbohong karena mengucapkan apa yang tidak sesuai dengan
realitas yang ada.

Tabel 3: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Berbohong
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi Terjemahan (Surat: Ayat)
PR T TR - iy pe _ ‘... mereka mengucapkan dengan
a - -
3 ot Ol ad-‘-""h-l usim’ji /... y?f;igna bffal’.smaﬂh!m md laysa lidahnya apa yang tidak ada dalam
oM JE quiitbihin ... hatinya ... (Q.S. Al-Fath: 11)
‘Sesungguhnya di antara mereka (Bani
agiud 103’;& Gy il 3% JJ. .. [Wa Zinna minhum lafarigan yalwiina L:rd;?r‘;d;;;ﬁof&g:?ﬁ: l;‘:;enl:j}?:at;"-
4. Ly SN G 8 a3 QU Palsinatahum bi “I-kitabi litahsabithu e Lt LIS
i e mina “Lkitabi ../ Alkitab agar kamu menyangka (yang

mereka baca) itu sebagian dari Alkitab

... (Q.S. Ali Imran: 78)

‘...(Mereka mengatakan,) ra‘ina
dengan memutarbalikkan lidahnya
dan mencela agama ..." (Q.S. An-Nisa:
46)

I... wa ralina layyan bi?alsinatihim wa

ceall a lade g agiaadly UWel 5
S. Wl JMQ’ et taSnan fT ‘d-dini .../

Seperti pada data (3), metafora pada data (4) juga dimaknai sebagai tindakan berbohong. Ranah
sasaran yang dituju dalam metafora tersebut adalah /tazyifun/ *'memalsukan’. Adapun maksud dari
Alkitab dalam ayat tersebut adalah firman-firman Allah, yaitu Al-Qur’an. Korespondensinya adalah
tindakan memutar-mutar lidah ketika membaca Al-Qur’an dimaknai sebagai tindakan mengucapkan
sesuatu secara terbelit-belit karena apa yang diucapkannya dibuat-buatnya sendiri, tidak sesuai
dengan apa yang sedang dibacanya, yaitu Al-Qur’an. Begitu juga dengan tindakan pemalsuan
dilakukan untuk mengubah sesuatu yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya. Dalam Kitab Tafsir
Ibnu Katsir juga dijelaskan bahwasanya Mujahid, Asy-Sya’bi, Al-Hasan, Qatadah, dan Ar-Rabi’ bin
Anas mengatakan bahwa maksud dari ungkapan /valwiina Palsinatahum bi ‘[-kitabi/ *memutar-mutar
lidah’ adalah mengubahnya. Ungkapan metaforis ini ditujukan untuk segolongan orang-orang Yahudi
yang menyelewengkan firman-firman Allah agar orang-orang yang tidak mengerti mengira bahwa
hal itu berasal dari Allah (Muhammad, 2004).

Kata /layyan bi?alsinatihim/ ‘memutarbalikkan lidah’ dalam data (5) merupakan ungkapan
metaforis yang memiliki makna konseptual berbohong. Kata ‘lidah’ dalam ayat tersebut disandingkan
dengan kata ‘memutarbalikkan’ schingga menghasilkan makna metaforis. Metafora tersebut
didasarkan atas korespondensi antara ranah sumber, yaitu /layyan biZalsinatihim/ ‘memutarbalikkan
lidah’ dan ranah sasaran, yaitu /takirifun/ ‘penyimpangan’. Korespondensi keduanya adalah tindakan
memutarbalikkan lidah biasanya dilakukan seseorang untuk menyamarkan ucapannya ketika
berbicara, begitu juga tindakan penyimpangan dilakukan untuk menyamarkan realitas sebenarnya.
Ayat ini ditujukan untuk orang-orang Yahudi atas perkataan mereka kepada Nabi Muhammad saw.,
yaitu /rafina/ ‘perhatikanlah kami’. Padahal yang dimaksud oleh mereka adalah perkataan
/ruSunatun/ *orang yang bodoh’, dengan maksud mencela Muhammad saw. (Muhammad, 2004 ).

3.1.3 Tindakan Pertanggungjawaban

Dalam Al-Qur’an, peneliti hanya menemukan satu buah data ungkapan metaforis yang
menggunakan kata lidah untuk mengonsepkan tindakan pertanggungjawaban. Tindakan
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pertanggungjawaban yang dimaksud adalah tindakan bersaksi untuk mempertanggungjawabkan apa
yang telah dilakukan. Data tersebut terdapat pada Q.S. Nur: 24.

Tabel 4: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Pertanggungjawaban
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi Terjemahan (Surat: Ayat)

‘Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan
kaki mereka menjadi saksi atas
mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan’ (Q.S. An-Nur: 24)

s ellenky B i nacss . 1 Yawma taShadu Salayhim
iy pgiiall pgle g&cn S
6. ool 1588 Ly a5 Palsinatulium wa Paydihim wa

Parjuluhum bima kani yaSmalina/

Pada data (6), dapat diamati bahwa ranah sumber dalam metafora tersebut adalah /tashadu
Calayhim Palsinatuhum/ ‘lidah mereka menjadi saksi’. Kata ‘lidah’ dalam ayat tersebut bermakna
metaforis karena disandingkan dengan kata ‘menjadi saksi’. Adapun ranah sasaran yang dituju adalah
fRiCtirafun/ *'memberikan pengakuan’. Korespondensinya adalah lidah digambarkan sebagai entitas
yang hidup sehingga dapat memberikan kesaksian. Sebagaimana pengalaman manusia, lidah
merupakan media utama bagi manusia untuk menyampaikan pikirannya, termasuk memberikan
kesaksian. Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Muhammad, 2004), dijelaskan bahwa ungkapan metaforis
tersebut ditujukan kepada orang-orang yang menuduh wanita baik dengan dengan berzina
(Muhammad, 2004).

3.1.4 Tindakan Membaca

Membaca merupakan proses memahami suatu teks atau bacaan baik dengan bersuara secara
langsung maupun hanya bersuara di dalam hati. Tindakan ini adalah tindakan yang sehari-hari
dilakukan oleh manusia. Dalam Al-Qur’an, hanya terdapat satu ungkapan yang menggunakan bagian
tubuh ‘lidah’ untuk mengonsepkan tindakan membaca. Ungkapan tersebut terdapat dalam Q.S. Al-
Qiyamah:16.

Tabel 5: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Membaca
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi ___ Terjemahan (Surat: Ayat)
‘Jangan engkau (Nabi Muhammad)
gerakkan lidahmu (untuk membaca
Al-Qur’an) karena hendak tergesa-gesa
(menguasai)-nya’ (Q.S. Al-Qiyamah:
16)

ILa tubharrik bihi lisanaka lita$jala

Jaad S 45 8585
7. 4 Jasdl ddadaa bihil

Metatora pada data (7) memiliki ranah sumber /La tuharrik bihi lisanaka! ‘jangan engkau
gerakkan lidahmu’ dan ranah sasaran /gird?atun/ ‘tindakan membaca’. Korespondensinya ialah
tindakan menggerakkan lidah biasanya dilakukan ketika berbicara. Ketika membaca, manusia
terbiasa menggerakkan lidahnya juga untuk mengucapkan apa yang dibaca, baik dengan suara
maupun tidak, ataupun juga secara sadar maupun tidak. Ungkapan metaforis dalam ayat tersebut
ditujukan kepada Rasulullah saw. agar tidak tergesa-gesa dalam mendengarkan wahyu dengan
membacanya. Hendaknya Rasul mendengarkannya terlebih dahulu baru kemudian membacanya

(Muhammad, 2004).
3.1.5 Tindakan Ketidakfasihan Berbicara
Ketidakfasihan bicara dalam hal ini maksudnya adalah ketika seseorang tidak pandai dalam

mengungkapkan kata-kata secara jelas, sehingga makna yang disampaikan tidak sampai kepada
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lawan tuturnya. Dalam Al-Qur’an, peneliti menemukan 2 data yang mengandung ungkapan metaforis
bermakna ketidakfasihan bicara dengan menggunakan kata ‘lidah’, yaitu pada Q.S. Thaha: 27 dan
Q.S. Asy-Syu’ara’: 13.

Tabel 6: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Ketidakfasihan Berbicara
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi Terjemahan (Surat: Ayat)

‘Dan lepaskanlah kekakuan dari

u..‘.;:a’,1, . T
8. i 2 82 JNl5 Wahlul Sugdatan min lisanil lidahku’ (Q.S. Thaha: 27)

‘Dadaku terasa sempit dan lidahku
kelu. Maka, utuslah Harun
(bersamaku)’ (Q.S. Asy-Syu’ara’: 13)

il Gkl ¥ 99)11:"' :'sueu IWa yadiqu sadri wa I yantaliqu
Oada N Owil  fisant falarsil Zila harinal

Pada data (8), terdapat ungkapan metaforis /Sugdatan min lisani/ ‘simpul/ikatan lidah’, yang
ranah sasarannya adalah /sufibatun fi ‘l-kalami/ ‘kesulitan dalam bicara’. Ungkapan tersebut
dimaknai secara metaforis karena kata /lisanun/ ’lidah’ disandingkan dengan kata /{ugdatan/
‘simpul/ikatan’. Korespondensinya adalah, ketika lidah dalam keadaan terikat, maka lidah tidak dapat
bergerak dengan bebas, sehingga kata-kata yang keluar tidak dapat dipahami dengan jelas. Sebab
untuk berbicara dengan jelas, seseorang harus menggerak-gerakkan lidahnya dengan leluasa. Konsep
kesulitan dalam berbicara yang bersifat abstrak ditransfer ke dalam konsep lidah terikat yang bersifat
konkret. Ungkapan metaforis tersebut merupakan doa Nabi Musa as kepada Allah agar dilancarkan
dalam berbicara kepada Fir’aun, sebab ia pernah mengalami cadel karena pernah meletakkan bara api
di atas lidahnya ketika kecil (Muhammad, 2004).

Sama seperti pada data (8), pada data (9), ungkapan metaforis //a yantaliqu lisani/ "lidahku tidak
bebas’ memiliki makna tidak fasih dalam berbicara. Kata ‘lidah’ dalam ayat tersebut dimaknai
sebagai ungkapan metaforis karena disandingkan dengan kata ‘tidak bebas’. Adapun ranah sasaran
yang dituju adalah /sufibatun fT ‘I-kalami/ ‘kesulitan dalam bicara’. Korespondennya adalah ketika
lidah tidak dapat bergerak dengan bebas, maka ucapan yang keluar tentu tidak akan jelas. Hal itu
memiliki persamaan dengan orang yang tidak fasih dalam berbicara, bahwa ia akan kesulitan
menyampaikan pikirannya dalam bentuk ucapan karena kata-kata yang diucapkan tidak jelas. Sama
seperti ayat pada data (8), ayat ini merupakan permintaan Nabi Musa as kepada Allah agar dirinya
dilancarkan dalam berbicara kepada Fir’aun (Muhammad, 2004).

3.1.6 Tindakan Berbicara

Berbicara merupakan tindakan untuk mengubah isi pikirannya menjadi bentuk kata-kata agar
dapat dipahami oleh lawan bicaranya. Dalam Al-Qur’an ditemukan 2 data ayat metaforis yang
menggunakan bagian tubuh ‘lidah’ untuk mengonsepkan tindakan berbicara. Kedua ayat tersebut
antara lain Q.S. An-Nahl: 62 dan Q.S. An-Nahl: 116.

Klausa /tasifu Palsinatuhum/ ‘lidah mereka mensifatkan’ pada data (10) dan (11) termasuk dalam
ungkapan metaforis yang memiliki makna tindakan berbicara. Hal ini disebabkan kata ‘lidah” dalam
ayat tersebut tidak dapat dimaknai secara leksikal. Hal ini ditandai dengan wujud kata setelahnya,
yaitu /al-kadibu/ ‘bohong’. Adapun ranah sasarannya adalah /tahaddu@un/ ‘tindakan berbicara’.
Korespondensinya adalah lidah diibaratkan sebagai entitas yang hidup sehingga dapat berbicara
sebagaimana manusia. Sesuai dengan pengalaman manusia, bahwa lidah memang digunakan manusia
untuk berbicara. Dalam tafsir Ibnu Katsir (Muhammad, 2004) diejlaskan bahwa ungkapan metaforis
tersebut ditujukan kepada orang Kafir yang selalu mengatakan perkataan dusta, yakni mereka akan
selalu bahagia di dunia dan akhirat walaupun berlumuran dosa. Pernyataan tersebut langsung dibantah
oleh Allah SWT.
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Tabel 7: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Berbicara
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi Terjemahan (Surat: Avat)
‘Mereka menetapkan bagi Allah apa
ot perraeg = _ ang ka sendiri membencinya dan
v a o oaa oot [wayaffalina lill’ahi ma yakrahiina rang mere
10. iy o S lad fslans s wa tagifu 2alsinatubum “I-kadiba lidah mereka mengucapkan

RN P e IR VLR kebohongan bahwa sesungguhnya bagi
merekalah (balasan) yang terbaik

(surga)...’(Q.S. An-Nahl: 62)

lanna lahum ‘l-husna.../

‘Janganlah kamu mengatakan terhadap
apa yang diucapkan oleh lidahmu
secara bohong “ini halal dan ini
haram”..." (Q.S. An-Nahl: 116)

/wa la taqalii lima tasifu Palsinatuhum
‘I-kadiba hada haldlun wa hada
haramun.../

R AR i L5055 Y 5
Lpna g A

3.1.7 Tindakan Saling Bertukar Berita

Dalam Al-Qur’an, peneliti hanya menemukan satu buah data yang memuat ungkapan metaforis
bagian tubuh °‘lidah” untuk mengonsepkan tindakan saling bertukar berita. Bertukar berita yang
dimaksud adalah tindakan berkomunikasi satu sama lain antarmanusia untuk menyampaikan sebuah
informasi. Informasi yang disampaikan kepada orang lain pada umumnya akan terus tersebar luas.
Adapun data yang memuat metafora jenis ini terdapat dalam Q.S. An-Nur: 15.

Tabel 8: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tindakan Saling Bertukar Berita
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi

Terjemahan (Surat: Ayat)

%0 talaggawnahu biZalsinatikum wa
ragiliing bizafwahikum ma laysa lakum

BRRCNE I F R TN

‘(Ingatlah) ketika kamu menerima
(berita bohong) itu dari lidah ke
lidah; kamu mengatakan dengan

ope Slod bihi filmun.../ mulutmu apa yang tidak kamu ketahui

sedikit pun...” (Q.S. An-Nur: 15)

Pada data (12), terdapat metafora yang berbunyi /talaggawnahu biZalsinatikum/ *menerima
(berita) dari lidah ke lidah’. Adapun ranah sasaran yang dituju dari metafora tersebut adalah
‘memperoleh berita dari perkataan orang lain’. Pemetaan tersebut didasarkan atas pengalaman
manusia dalam berkomunikasi dengan lidah. Manusia saling bertukar berita satu sama lain melalui
kata-kata. Alat utama yang digunakan manusia untuk berkata-kata adalah lidah. Dengan perantara
lidah inilah berita dapat tersebar dengan cepatnya dalam satu tempat. Ayat ini ditujukan Allah untuk
mengingatkan kaum Muslim ketika satu sama lainnya menyebarkan berita bahwa Aisyah r.a. telah
berzina. Fitnah tersebut tersebar begitu cepatnya hanya dengan perantara lidah (Muhammad, 2004).

3.2 Lidah Sebagai Tuturan

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menemukan empat buah data metafora lidah yang dimaknai
sebagai tuturan atau perkataan. Tuturan yang dimaksud adalah kalimat yang diucapkan seseorang.
Keempat metafora tersebut terdapat dalam Q.S. Asy-Syu’ara’: 84, Q.S. Maryam: 50, Q.S. Al-Maidah:
78, dan Q.S. Al-Qashash: 34.

Pada data (13) dan (14), terdapat metafora dalam ayat Al-Qur’an yang berbunyi /lisana
sidgin/ ’lidah yang jujur’ dan /lisana sidgin Saliyyan/’lidah yang jujur lagi mulia’. Ranah sasaran
yang dimaksud dalam kedua metafora tersebut adalah /gawlun/ “tuturan’. Korespondensinya adalah
pengalaman manusia yang terbiasa menggunakan lidah untuk berkomunikasi satu sama lain secara
verbal. Begitu juga dengan tuturan juga digunakan bagi manusia untuk berkomunikasi. Konsep
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tuturan yang abstrak ditransfer ke dalam konsep lidah yang konkret sehingga maksud dari ayat ini
lebih mudah dipahami. Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Muhammad, 2004), dijelaskan bahwasanya
metafora pada data (13) merupakan doa Ibrahim a.s. agar dijadikan miliknya tuturan yang baik bagi
orang-orang setelahnya, sehingga selalu diingat dalam kebaikan. Adapun metafora pada data (14)

ditujukan kepada putra (Ishaq a.s.) dan cucu (Ya’qub a.s.) dari Ibrahim a.s.

Tabel 9: Metafora ‘Lidah’ sebagai Tuturan

[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an

Transliterasi

Terjemahan (Surat: Ayat)

13, Gl gha gid Jdeals

IwajSal It lisana sidgin fT ‘-?axirina/

‘Jadikanlah aku sebagai buah tutur
yang baik di kalangan orang-orang
(yang datang) kemudian’ (Q.S. Asy-
Syu’ara’: 84)

‘Dan kami anugerahkan kepada mereka

14 sl ks g 1—\342-_; Oh a8 55 /Wa wahabna lahum min rahmating sebagian dari rahmat Kami dan Kami
’ B 3a M wajfalnd lahum lisana sidgin Saliyyan/  jadikan mercka buah tutur yang baik
lagi mulia.’ (Q.S. Maryam: 50)
‘Orang-orang yang kufur dari Bani
I (luSina 'l-ladina kafari min bant Israil telah dilaknat (oleh Allah)
15l e | Sl & ;
15. . J'”U';" Pt j" J;;"f uﬁj ﬁ Pisra?ila Sald lisani dawiida wa §Tsi melalui lisan (ucapan) Daud dan Isa
PR O i Zibni maryama .../ putra Maryam ... (Q.S. Al-Maidah:
78)
TR LT PO - ‘Dan saudaraku Harun, dia lebih fasih
| s O el P . e *
16. e el 38 05 0a i‘t.j ;;:g:j: )'r?'; iina huwa afsalu minnt fidahnya daripada aku..” (Q.S, Al-

Qashash: 34)

Sama seperti pada data (13) dan (14), pada data (15), kata ‘lidah’ dimaknai sebagai tuturan.
Dalam ayat tersebut, disebutkan bahwa orang-orang Bani Israil yang kafir dilaknat oleh Allah melalui
lidah Daud dan Isa karena mereka durhaka dan selalu melampaui batas (Muhammad, 2004). Dalam
hal ini, lidah yang dimaksud adalah tuturan atau perkataan. Keduanya memiliki kesamaan konsep
dalam kegunaannya untuk berkomunikasi. Konsep tuturan yang abstrak dipindahkan ke dalam konsep
lidah yang konkret.

Pada data (16), kata ‘lidah’ juga dimaknai secara metaforis. Hal ini karena kata tersebut
disandingkan dengan kata ‘fasih’ sehingga tidak dapat dimaknai secara leksikal. Makna yang
dihasilkan dari ungkapan metaforis tersebut adalah tuturan atau perkataan. Dalam ayat tersebut, Musa
mengatakan bahwa saudaranya, yaitu Harun, memiliki perkataan yang lebih fasih dari dia, sehingga
Harun ditunjuk untuk membantunya dalam berbicara kepada Fir’aun (Muhammad, 2004).

3.3 Lidah Sebagai Bahasa

Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa banyak ayat-ayat metaforis yang mengungkapkan
bahasa yang bersifat abstrak menggunakan kata ‘lidah’ yang bersifat konkret. Bahasa yang dimaksud
dalam hal ini merupakan bahasa yang biasa digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi satu sama
lain, baik secara verbal maupun tekstual. Dominan metafora jenis ini digunakan untuk
mengungkapkan bahasa Arab yang digunakan dalam Al-Qur’an. Dalam Al-Qur’an, terdapat tujuh
ayat metaforis yang mengungkapkan kata ‘bahasa’ menggunakan kata ‘lidah’. Ketujuh ayat tersebut
antara lain Q.S. Asy-Syu’ara’: 194, Q.S. Al-Ahqgat: 12, Q.S. Ibrahim: 4, Q.S. An-Nahl: 103, Q.S.
Maryam: 97, Q.S. Ad-Dukhan: 58, dan Q.S. Ar-Rum: 22.

Pada data (17) dan (18) dapat diamati bahwa kata /lisanun/ 'lidah’ disandingkan dengan frasa
/Sarabiyyun/ *orang Arab’. Kedua kata tersebut, jika digabungkan dan dimaknai secara leksikal akan
menghasilkan makna ‘lidah orang Arab’. Dalam hal ini, ranah sasaran yang dituju adalah /?a-lkalamu
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‘I-Sarabiyyu/ ’perkataan Arab’. Adapun makna konseptual yang dihasilkan adalah bahasa.
Korespondensinya adalah pengalaman kita sebagai manusia menggunakan lidah untuk
berkomunikasi secara verbal satu sama lain. Begitu juga dengan bahasa, kita dapat berkomunikasi,
baik secara verbal maupun tekstual. Dalam ayat tersebut, bahasa yang dimaksud adalah bahasa Arab
yang digunakan dalam Al-Qur’an, merupakan bahasa Arab yang sempurna lagi lengkap, sehingga
dapat menjadi penjelas yang tegas dan nyata (Muhammad, 2004).

Tabel 10: Metafora ‘Lidah’ sebagai Bahasa
[Sumber: Al-Qur’an]

No. Ayat Al-Qur’an Transliterasi Terjemahan (Surat: Ayat)

‘Dengan lidah orang Arab yang jelas’

17. Ox (n P Ol [bilisanin Sarabiyyin mubinin/ (Q.S. Asy-Sydara’: 194)

‘... ini adalah kitab yang
membenarkan (kitab-kitab

8 Gy i (5t LS G 4 /... wa hada kitabun musaddiqgun sebelumnya) yang berbahasa Arab
18. o aand ;‘1 1 palls _)nl‘: lisanan Sarabiyyan livundira 'l-ladina  untuk memberi peringatan kepada
e  zalami wa busra lilmuhisinina/ orang-orang yang zalim dan memberi

kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik’ (Q.S. Al-Ahgaf: 12)

. o ‘Kami tidak mengutus seorang rasul
Ol 1 Jsiay 0 W3 Va3 fwa ma 2arsalna min rasilin %illa pun, kecuali dengan lidah kaumnya,

9. LML 4a B blisani gawmihi livubayyina lahum.../  untuk menjelaskan kepada mereka...’
(Q).5. Ibrahim: 4)
*...Bahasa orang yang mereka tuduh
P Cae . (bahwa Muhammad belajar
20 faaid el ufhji 5,;3’31 d—«l )ﬂ¢f; :;F“nf;l:::});gggﬁ::;’ji@ ki kepadanya) adalah bahasa a’jam
B Lo (i Gl 25 J py >y i (bukan bahasa Arab). Padahal ini (Al-
arabiyyum muotmun Qur’an adalah bahasa Arab yang
jelas’ (Q.S. An-Nahl: 103)
‘Sesungguhnya kami telah
. ) ) memudahkan (Al-Qur’an) itu
21 4y il iy QU}:A? 1-&3;5 [fafinnamda yassarnahu bilisanika dengan bahasamu (Muhammad) agar
- O JitubasSiva bihi ‘l-muttagina. ../ dengannya engkau memberi kabar
gembira kepada orang-orang yang
bertakwa ..." (Q.S. Maryam: 97)
‘Sesungguhnya kami telah
- _ e memudahkannya (Al-Qur’an
”. SRS H—l"l L, 55 1236 fjafumama yﬂssamahu_blbsamkﬂ dengan bah asaym =N Ar?b) sup':ya
; laSallahum vatadakkarina/ X s
. mereka mendapat pelajaran’ (Q.S. Ad-
Dukhan: 58)
W min 2avatihi salow * . ‘Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya
ca ¥y el glald) B8 430l ey & min a._va.a_u xf} qu s-.Tamawaa "4 falah penciptaan langit dan bumi,
23. [-Pardi waxtildfu alsinatikum wa 5

PO PPC G TR

perbedaan bahasa dan warna kulitmu

Palwanikum .../ ... (Q.S. Ar-Rum: 22)

Metafora pada data (19) adalah /blisani gawmihi/ *dengan lidah kaumnya’. Kata ‘lidah’ pada
ungkapan tersebut dimaknai secara metaforis karena disandingkan dengan kata ‘kaum’. Kata ‘lidah
kaum’ dalam ayat tersebut tidak dapat dimaknai secara leksikal, Makna yang dihasilkan dalam
metafora tersebut adalah bahasa kaumnya. Bahasa sebagai sesuatu yang abstrak diungkapkan
menggunakan lidah karena bersifat konkret dan dekat dengan manusia keberadaannya untuk dapat
memberikan makna yang lebih mendalam.

Pada data (20), terdapat metafora yang berbunyi /lisanu ‘I-lladi yulhidina Pilavhi afjamiyvyun/
‘lidah yang dituduhkan kepadanya adalah a’jam’. Sama seperti data (17) hingga (19), kata ‘lidah’
pada data ini juga dimaknai sebagai bahasa. Sebagaimana bahasa, lidah juga merupakan alat bagi
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manusia untuk berkomunikasi. Ayat tersebut ditujukan untuk membantah tuduhan-tuduhan kaum
musyrikin kepada Muhammad saw. bahwa ia telah diajarkan Al-Qur’an oleh seorang pedagang di
Shafa. Orang-orang musyrik tersebut telah melihat Rasulullah berbincang-bincang sedikit dengan
seorang pedagang. Pada kenyataannya, seorang pedagang yang mereka tuduhkan itu adalah seorang
A jamiy, yaitu bukan orang Arab, sehingga mungkin hanya dapat sedikit berbahasa Arab atau bahkan
tidak bisa sama sekali. Tuduhan tersebut jelas tidak terbukti karena bahasa yang digunakan dalam Al-
Qur’an adalah bahasa Arab yang jelas (Muhammad, 2004). Selain itu, dalam ayat tersebut juga
terdapat metafora kata ‘lidah’ lainnya yang bermakna bahasa, yakni /lisanun Sarabiyyun mubinun/
‘lidah orang Arab yang jelas’.

Kata ‘lidah’ pada data (21) dan (22) juga dimaknai secara metaforis karena disandingkan dengan
klausa /yassarndhu/ ‘kita memudahkannya’. Maksud dari lidah dalam dua ayat tersebut adalah bahasa.
Pemetaan kedua hal tersebut didasarkan atas fungsi lidah untuk berkomunikasi. Sebagaimana yang
terdapat dalam Tafsir Ibnu Katsir (Muhammad, 2004), dalam kedua ayat tersebut, Allah menjelaskan
bahwa Al-Qur’an telah diturunkan dalam bahasa Arab agar memudahkan Muhammad dalam
menyampaikan kandungan Al-Qur’an.

Data terakhir pada metafora lidah sebagai bahasa terdapat pada data (23) yang berbunyi
Iwaxtilafu 2alsinatikum/ *dan perbedaan lidah kalian’. Makna lidah dalam ungkapan tersebut adalah
bahasa. Sama seperti pada data (17) hingga (22), konsep bahasa yang abstrak diungkapkan
menggunakan kata ‘lidah’ yang konkret. Dalam ayat tersebut, sebagaimana penjelasan dalam Tafsir
Ibnu Katsir (Muhammad, 2004), Allah berkata bahwa manusia telah diciptakan dengan bahasa-
bahasa yang berbeda.

4 Simpulan

Metatora pada dasarnya berfungsi untuk memindahkan konsep abstrak dalam ranah sasaran ke
dalam ranah sumber yang bersifat konkret. Oleh karena itu, ranah sumber biasanya merupakan objek
yang dekat dengan pengalaman manusia, salah satunya adalah anggota tubuh lidah. Dalam Al-Qur’an,
banyak ditemukan ayat Al-Qur’an yang mengungkapkan makna metaforis menggunakan anggota
tubuh lidah. Berdasarkan hasil analisis, anggota tubuh tersebut digunakan untuk mengonsepkan ranah
tindakan, ranah tuturan, dan ranah bahasa yang bersifat abstrak. Proses konseptualisasi tersebut
didasarkan atas pengalaman yang tersimpan dalam pikiran manusia.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan 23 data ayat Al-Qur’an yang menggunakan metafora
dengan anggota tubuh lidah. Rincian konseptualisasi metafora yang terbentuk berdasarkan analisis,
yaitu (1) lidah sebagai tindakan, yang terdiri dari tindakan mengejek, tindakan berbohong, tindakan
pertanggungjawaban, tindakan membaca, tindakan ketidakfasihan dalam bicara, tindakan berbicara,
tindakan saling bertukar berita, (2) lidah sebagai tuturan, dan (3) lidah sebagai bahasa. Analisis
metafora yang dilakukan tentunya juga menggunakan kitab tafsir, yaitu Tafsir Ibnu Katsir sebagai
validitas hasil agar tidak melenceng dari makna yang seharusnya.

Pengonsepan metafora berunsur tubuh lidah ini diperoleh dari hubungan antara unsur linguistik
dan pengalaman tubuh. Hal tersebut dipahami atas dasar bahwa anggota tubuh lidah merupakan objek
yang dekat dengan manusia sehingga membentuk pengalaman dalam pikiran manusia. Dengan
demikian, hal ini menegaskan penelitian-penelitian sebelumnya bahwa Al-Qur’an turut serta dalam
membentuk kognisi pembacanya, yaitu umat Muslim.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah umat Muslim dalam memahami bahasa
figuratif dalam Al-Qur’an, terutama ungkapan metaforis, schingga diperoleh pemahaman yang
menyeluruh mengenai ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun penelitian kali ini hanya sebatas konseptualisasi
metafora ‘lidah’ dalam Al-Qur’an saja. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya, penulis

Copyright © 2024 IlTham Hanif Fathurrohim, Tajudin Nur 42




Fathurrohim, L.H. & Nur, T., (2024). Conceptualization of the metaphor of body parts lisanun "tongue’ in the Koran:
Cognitive  semantic  study. LITE: Jurnal Bahasa, Sastra, dan  Budaya 20 (1), 3045,
https://doi.org/10.33633/lite.v2011 9845

menyarankan untuk melakukan penelitian mengenai metafora dalam Al-Qur’an yang berhubungan
dengan anggota tubuh lainnya. Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi rumpang penelitian yang
belum dibahas guna menghasilkan kajian mengenai metafora dalam Al-Qur’an yang lebih
komprehensif.
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